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ABSTRAK
Ekonomi kreatif diyakini menjsdi saluh satu ujung tombak keberhasilan Indonesia
dalam persaingan ekonomi dunin, Kekayaan warisan budayn dan sumber days insani
krestif yang melimpah menjudi modal utama bagi kebertasilan  ckonomi  Kreatif
Indonesia. Purbalingga merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Tengah yang
memiliki berbagnl potensi industri kreatif dalam  bermagam bentuk karye Untuk
mendukung; terwujudnyn sistem ekonomi kreatif, maka Pemkab Purbalingga berkeinginan
untuk depst memperoleh pengakuan scbagni kota kreatif. Kajlan ini bertujuan untuk
mengermbangkan model pembentukan kot kreatif di Kabupaten Purbalingga. Dengan
melikukkan telagh pustaka dan Focwsed Growp  Discussion, diperoieh  madel
pengembangan kota kreatif yang melibatkan empat unsur, yaity Pemerintah, Pelaku usaha
krentif. komunitas kreatif dan akademisi (guadruple helix).
Kata Kunci : Kreatif, Industri Kreatif, Kota Kreatif, Quadruple Helix

ABSTRACT

Creative cconomy is believed to be one of the spearkeads of Indowesta's success in
world ecompmic competition. The ahundance of cultural heritage and creative human
resourcey Is fhe main cupitol for the swecess of Indonesia’s creative econamy.
Purbalingga is one of the districs in Ceniral Java Province theat has a variely of potential
crective indusiries, To support the realization of o creafive economic Syalemt, the
Purbalingga Regency Govermmenl expecting le gain recognitfon ay @ creative city. This
study aimes to develap @ model for the creation af creative cities in Purbalingga Regency.
Through a literature review and Focused Graup Difcussion, a creative city develapment
model that imvoives four elements, mamely the Governmenl, creative gniFepremeurs,
creative and aeademic commumities fguadruple hellc), was ofialned
Keywords: Creative, Creative Industry, Creative City, Quadruple Hellx

Pendahuloan

Ekonomi kreatif diyakini menjadi salah satu ujung tombak keberhasilan Indbtesia
dalam persaingan ekonomi dunia. Kekayaan warisan budaya dan sumber days insani
kreatif vang melimpah mengack modal utams bagi keberbmsifan ekonomi  kreatif
Indonesia. Menurut Sadilah (2010) ekonomi kreatif adalah sustu sistem dalam kegiatan
manusin yang berhubungan dengan kegiatan ckonomi yang memiliki nifai budaya,
estetika, Intelekiual dan emosional. Nilni-nilas tersebul terdapat dilam proses produksi,
distribusl, periukaran, sera konsumsi barang dan jasa bagl pelanggan. Pemahamun yang
serupa dinystakan oleh Simatupang (2008}, yang menjelaskan bahwa industri kreatif
memilik mwkﬂmmmmwmmmmmm untuk
mmﬂngkﬂmkm:jﬂmmn:iatulkrﬁimhkhﬂ.

Industri kreatif merupakan salah sstu pilar utama sekaligus motor penggerask
dniam meneniukan keberhasilan ekonomi kreatif di suntu megars. Pegdapatan yang
dipmlmdn'iﬂmu-dmtihﬂﬁfbﬁﬂmb:duihbhkpmw dan juga hak
Mymiﬂwmﬂ}mmwﬂmwmmmmum%bimhm
teknologl. (hitp://unciad.org/en/Pages/DITC). Oleh karena ftu, industry kreatif juga
Mmmwmmpmuhmmmmmim




Korcanil merupnkan kumpulan aktivitas ckonomi vang terkait dengan penciptsin ntan
pengpunaan  pengetahunn  dan  informast  (Hesmondhalgh, 20020 Kemeniedan
Perdagangan Indonesin mendefinisikan Indostri krearif sebagai industrl yiang berasal dari
pemanfantan  kreativitas, ketermmpilan sertn  bakat  individu wntuk menciptakan
kosgjehternan sern lapangan pekerjson dengan menghasitknn dan mengeksploiusi dava
kreasi daya cipto mdivido (www.irdhresearch.comb.

Kesunggulon pemerintah untuk menjadikan  indostry kreatif sebagai  motor
penggernk dalam system ekonomi krestif diwujudken melalul pembentukan  Badan
chonoiml Kreatil Indonesie (HEK raf). Tugas yang menjadi tinggungijaweb BEKmf adalah
menimuskan, menctapkan, mengkoordinasikan, dan melikukan sinkronisnsi kebijakan di
bidang ekonomi kreatif  uniuk membangun “Sistem  Fkonomi Kreatif Indonesin™
(Setvawatl, dkk, 20017). Guma mempermudah proses tersebut, BEKral melakukan
pemelaan polenst dan inotangan yang dinadepi delam pengembangan ekonomi kreatif di
seluruh daeral di wilgyab Indonesia. Hosil pemetaan ini menjadi scuan dalam
menentukan dan menfagn arah pembangunan ckonomi kreatif Indonesia sehingga dapat
mencapai target yang teloh ditetapkan. Selain melekukan pemetann di dacrh, BEKmf
Jjuga melakukan pengelompokan industr] kreatif pada 16 sub sekior industr kreatif agar
lebih mudah dalam mengelola dan mengembangkan potensi krentif vang ada
Kesnambelas sub sector industry kreatif terscbut adalah : 1) aplikasi dan game; 2)
araftekiur; 3) desain interion; 4) desain komunikasi visual; 5) desain produk: 6) fashion; 7)
film-animasi-video, 8} fotegrafi; %) kriva; 10} kuliner; 11} music; 12) penerbitang 13)
periklanan; 14) seni pertunjukan; |3} seni mpa; dan 16) televisi dan radic.

Snlah =atu dari program yang dicanangkan oleh BeKmal adalah pengembangan kota
kreatif vang berada dibawah tanggungjawab Deputi Infrastruktur Badan Ekonomi Kreatif,
Dalam program ini Be Krafl menveleksi dan memberikan sertifikst Kota kreatif kepada
kota di Indonesia vang memiliki beberapa kriteria tertentu, yang dinilai dengan Penilaiin
Mandin Kobupaten/Botn Kreatif Indonesia (PME31).  Kriteris kol kreatil antars lgin
ditonjukkan dari adanya ckosistem kreatif vang mampu memicu dan menggernkkan
sumber days manusia atau individu yang ada didalamnys untuk memiliki kemampuan
dalam membuat sesuatn yang baru, Dalam kota kreatif ini dipastikan terdapat industry
kreatif yang menggabungkan aktivitas kulural dengan aktivitas ekonomi dan juga social.
Hal ini tentu sajo akan dapaf mendorong pengembangan ckomoml kreatif. Program
PMECET ini menilai potensi unggulan kreatif dari suatu doerah, sehinggs menjadi salah
safu cara vang ditempuh BEErmf untuk meéngenili dan memetokan potensi ekonomi
kreatif di daerah. Untuk mengiiuti pemeringkaton kota kreatif ini, setiap Kabupaten/Kota
yang memiliki potensi unggulan kreatif di deershnya dapar mendafine untuk mengikuti
kegiatan ini. Selzin itu, dapet jugs divsulkan deri pihak Bekraf jika dipandang kot
tersebarl memiliki potensi kreatif. Peloksanman PME3] telsh dimulal oleh Bekral
semenjak tghun 2016 don dilakulan secarn bertahap hingga tahun 2019, dengan tofal kota
vang direncanskan ikui serta dalam pemeringkatan sebanyak 154 kota (BeKrnf, 2018)
Kabupaten/Kota di Inndenesia yang telah mendapat sertifikat secara resmi schagai kota
kreatfif, antnra lnin adalah Bandung, dan Pekalongan.

Pemeringkatan kots kreatif dan pengembangan keginian skonomi kreatif didmernh
umuk mendukung Sistem Ekonomi Kreatif ini, memerluken peran sktif den kerjasama
yang terpadu antara Bekraf dengon pemerintah daerah (pemerimtah provinsi dan
kebupatenkoma), komunitas, skademisi dan para pelaku bisniz, Empat aktor dalam system
ckonomi kreatif ini selanjutnya disebut dengan Quadruplr Helix atsu yang dikenal
dengan unsur ABCG (dcodemic. Business, Commmumity dan Governmenr). Beberapa
kajian terdahulu menunjukkan bahwa konsep (huodruplr HMelix berknitan dengan upaya
pengembangan industry kreatif, baik secara longsung maupun tidek langsung. Sakinah
dan Sofhani (2016) dalam astikelnya menyimpulkan bahwa model (uadruplr Helix
merupnkan strategi baru dalam pengembangan di wilayah pedesaan di Indonesia. Kajian
vang dilakukan oleh Widjajani, Fajarwati dan Hidayat (2016) menjelaskan bahwa model




pluadenple Helie déngan konsep kistomisasi (customized) yong disesunikan dengan
kondisi sumber daya pada tinp daernbh dapat digunakan sebagni model Inovasi daerah,
Kajinn luin menyebutkan babwa model (huadryple Helix (rekomendssikan sebogal
mode vang dopat menciptakan kinerje inovasi dalam industry kreatif gung meningkatian
kreativitas dan keunggulan bersning melalui kontibusi dan interaksi antarn perguruen
Hnggi, pemerintah, bisnis dan masyarkat sipil {Lelly dan Setvanti, 2017,

Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu kota kabupaten di Propinsi laws
Tengah yang memiliki barbagal potensi industri kreatif dalam berragam bentuk karya
[Setyawati dkk, 2016 dan Setyawati, Novandari dan Wulandari, 2018). Meskipun sub
sector Industn kreatf di Kabupaten Purbalingga belum menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap PDB setempat, namun £aat inl Pemiab Purbalinga telah malakukan
berbagal kebijakan yang menunjukkan upays untuk mendukung pertumbuban akonomi
kreatif, Kabupaten Purbalingga perlu ferus melakukan pembinaan dan pendampingan
terhadap sector krestif guna mendukung terwuiudnys sistem ckonomi keeaftif. Hal ini
amtara lain dapat diwujudkan melalui pembentukian kota krentif yang merupakan salah
zatu program yang dicanangkon oleh BeXraf.

Beberaps produk kreatif dari Kabupaten Purbalingga telah dapat menembus pasar
internasional. Berdasarkan perhitungan dengan mengpunakan alit analisis Revealed
Comparative Advantage (RCA), diketahui bahwa Kabupaten Purbulingga menempati
peringkal pertama keunggulan komparatif dalam usaha kerajinas rambut dan bulu mata
(Arifin, 2008). Produk kerajinan tersebut telah diekspor ke berbapgal negars di kawasan
Asia seperti Taiwan, Korea, Jepang dan bahkan hinggn menembus pasar Amerika,
Apsrrulis dan Jermnn, Kabupaten Purbalinggs fuga memitiki industri krewtif lnin ¥Ang
menjadi produk unggulan deerah seperti knalpot, batik, sapu glagah, sinemmatoprafi dan
Informatika, Berbugni potensi industri kreatif mendapatkan dukungan dan perhatian dari
Pemerintah  Kohupaten Purbalinggn. Kegistan industry krestif sinematografi dan
sejenismyn. <1l n oleh Dinas Kebudoyaan Pariwisaty, Pemuda, dan Olahraga, sedasipkin
sertl grufis dan sebopninyn dibine oleh Dinas Perhubungsn, Kovmigucasi, dan Infarmatih s
(www Semamngpos.com),  Kesunggishan  Pembkah  Purbalinggs dalam  mengpenjot
industry kreatifva juga terlihe dori  haesil kajian Seryawatl, dik (2017) yang
menusnjukb alanya sikap positif aparat pemerintah terhadap upavia pembentukan
Purbaingps sctugai ko kreatif,

Pengembangan kol krestif yang mendasarkan pada  kemampuan  untuk
mengembangkon industry kreatif melslui inovasi dslam berbagal bidang aspek
kehidupan, menjadi dasar argumen bahwa pengembangan kota kreatil sangat berkaitan
dengan model pendekatan Quadriple Helte Berdasarkan ursian terssbut, maka kajian ini
dilakukan dengan tujuan mengembangkan model pembentukan kota kreatif di Kabupaten
Purbalingga dengan menganalisa potensi kreatif vang ada di kota tersebut, berdasarkan
pendekatan Cuadruple Helix,

Metnde

Penelitian ini dilakukan dengin menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif
Dia yang diperoleh melalui kuesioner diolah secara kuantitatif dengan menggunakan
statistik deskriptif. Pendeketan kualiataif dilakukan ungtuk menganslisis data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan Focused Growp Discussion (FGDV), Analisis
deta dilakukan melalui proses reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan, Teknik
analisis isi (Content Amalysis) dan annlisis ringkasan (Summary Amalysiy) juga dilnkukan
untuk memperkuat proses analisis dota secars kualitatif

Sumber data dalam penelition ini berupa dats sekunder dan data primer. Data
primer diperoleh secarn langsung dari responden penefitian, vang terdiri dari para pihak
(stake holder) yang ferkait dengan upaya pembentukan kota kreatif, yaitu - Pemerintah,
Pelaku usaha kreatif, Komunitas Kreatif dan akademisi, Data sekunder diperoleh dari




kajinn pustaka berupa jurnil basil peneliian ferdubuly don saomber informas! lain yang
dipandang relevan dengan tujuan penelitian ini.

Alur metode penelition yang dilakukan dalam penelitian ini dopat difihe pods
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Gambar 1. Alur Metada Penetitian

Hasil

Pertumbuhan ckonomi sustu negara sangat didukung oleh inovesi sebagal saran
untuk menciptakan dayn saing dan pertmnbuhan ekonomi segars tersebut, Terlebih lagi
dalam system ekonomi kreatif, inovasi merpakan ujung tombak tumbuhnys industry
kradif yang merupakan pendukung utama ekonomi kreatif. Pemeringkntan kota kreatif
merupakan salah sau program yang dincahkan untuk mendokung terwujudnya system
ekonomi kreatif di Indonesin dengan memetokan porensi kegiztan ekonomi kreatif di
suntu daersh dan membentuk simpul-simpul kerjasamu antur Aktor. Aktor dalom
pengembangan kegiatan ekonomi kreatif ini terdiri dari pam peloku ekonomi kreatill yang
selanjutnya disebut sehagal guadrigile-heliy. Konsep Duadruple Helie berkembang dari
konsep helix yong didsarkan pada pendapst bahwa inovasi merupakan hasil Kerjusama
dai  frteraksi dari berbapal oktor. Selnin mengandalkan peran pemeriniah, ypays
pengembangan industri kreatif juaga membutuhkan adanya sinergi antara pelaku bisnis,
pemerintah, dan akademisi dalam upaya pengembangan industti krestif yang dikenal
dengan istilah quaodruplehelic (Murnion, 2009).

Dalum konsep tersebut, masing-masing aktor berkontribusi sesusi fungsinya di
dalam masyarakad (Praswati, 2017). Konsep gquadruple helix merupakan pengembangan
dori konsep sebelumnya, yaitm triple helix yeng dinamis (Carmyannis don Campbell,
2004} Triple Helix yang terdiri dari Pemerintah, Akademisi dan Bisnis, diperluas dalam
Quadruple Helix dengan menmmbahkan satu helix yang keempat (fourth helix).
Sebenarnys, helix keempat ini belum memiliki definisi yang roburt dan cukup jelas.
Mamun berdasarkan beberapn studi dapat disepakati bahwa skior keempat dalom
guadruple helix ialah masyarakat pengguna, dimana definisi dari pengguna itu sendiri
sangat luns (Sofani dan Nurahmae, 2017). Berbagai kajian selanjutnya menjetaskan
secara lebih detil siapa vang dimaksud dengan publik atay masyarakal penggana
Tabel | dibawah ini menjelaskan mengenai helix keempat menurut berbagai pendapat
ahli.

__Tabel |, Definisi Fourth Helix berdasarkan kajian [iteratur

Penulis Deefinisi

Publik adalah sxer stau pengguna (dalam konieks user-driven
Yawson (2009) innovation dan sebagai fuktor penting begi perusshaan dan
organisasi sektor public)

Arnkil et al, (2010) Mu;mﬂmd:m pengguna yang memberikan informasi temtang

Carayannis dan M&iglmmkuﬂpilmgbnhaﬁamedilmm




I-”lrrluln- § Definisi

| Campbell 2013} budayn.
' RIS Guidel EC, Masyarakat =ipdl =¢'|:I'u.r|1 I'Il:HLL"I.I'ﬂII |Tm'-r|.11 [L":M WilFgn ey ::ru |
Ml s ias konsamen, ¢ll.p.

Aktor dun individu kelembagsan yang membentuk komunitas |

L e
Mchta (2003) bidang iirmink dim teknologs conggih, missal ; Bicteknologt den

o nanoteknoiog o
Delman dan Madsen | Crganisai independen, nirlaba; yang menggabungkan pendanagn |
(2007) Dhari p-:nwrmmh dan sektor swasts

Penclition seni dan artistic (sebagai bentuk bari penciptaan dan
Cadull st 5, LAVH mungkin jugs sebagni bentuk baru pencipiaan peigetahian)

Sumber : Praswati (201 7)

Keempal aktor dalam konsep quadruple Helix, ymitu  Pemerinah, Akademisi,
Bisnis afay Industri don masyarnknt sipil secara cerdns saling berinteraksi dengan efoktif
dan efisien (Caravanmis dan Campbell, 2009) Peran masing masing aktor ini terknodt
dengan kapasitas dan kompetensi mereka. Pihak pemerintah berperan dalam menentukan
kebijakon, arah dan strategi inovasi. serta kerangkn pernturnn dan dukungan finansial,
Akademisi dan Bisnis berperan sehagai penyedin dan pendorong inovasi. Mengacu pada
definisi helix keempat seperti yang terlihat pada table | dintas, makia masyarakst bukun
hanyn sehngai pengguna dari produk inovasi, melainkan memiliki peran yang aktif dan
komributi§ dalam konsep guadruple helix. Uratan berkut inl membahas peran dori
masing-masing aktor dalam konspe quadruple helix dan hasil analisis terhadap kondisi
empiris di Kabupaten Purbalinggs.

1. Pemerintah

Menurat hasil kajian Fitriana, Neor dan Hayat (2015) pemerintah sangat
berperan dalem  mendukung dan mengembangkan indusii kreatif. Berdasarkasn
panduan pemeringkatan kots kreatif, Bekraf (2016) menyebitkan bahwa Femerintsh
pusat maupun daersh memiliki peran schagai : penyedin suprastrukiur, beérupa
landassn dan kebijksnan yang mendasari kegintan ekomomi kreatif, penyediasn
infrastrukiur (sarana dan prasarena fisik maipun nonfisik yang mendukung kegiatan
ckonomi kreatif; penyedia kelembagasn berupa organisasi dan regulasi yang dibentuk
dan dibust oleh pemerintan uniuk mendukung kegiatan ekonomi kreatif, penyedia
sinergl antar akior secars internal (kerjasama antar mstansi dalnm satu pemerintah
dpersh siav dengan pemerintah dacrah lain) dan secars eksternal (entara pemerintah
deersh dengan elemen lain seperti komunitas, skademisi, dan bisnis). Secara lebih
konkrit pemerirish juga dapat berperan dalam melakukan pembinaan dan pemberian
insentif kepadn pelaky industri kreati§ dan membantu meningloatian kemitraan dengnn
industri sejenis (Satris & Prameswari, 2011).

Hasil kajian Setyawati, dkk (2017) memberikan kesimpulan bahwa Pemkab
Purbalingga (dalam hal ini adalsh aparat pemeriniah dari dinas terkait) menunjukkan
siknp positif dan minat yeng kust untuk mendukung terwujudmys Purbalingga
sehapni kotn kreatif. Hasil kajion tersebut juga memberikan saran agur persn

intah tidok hanve menajdi tanggung jaweb dinas yong terkaitl langsung, dalam
hal ini adalah Dinkep UMEM dan Dinperindag, melninkan keseluruhan aparat
pemerintah, mulai dari tingkst kabupaten hingga desa. Berdassrkan wawancara
dengan pihak pemerinteh, diperoleh kesimpulan bahwa pemerintah schagai
stakeholder utama perlu menyusun sirategi dan kebijakan yang relevan, yang terdiri
dari dun kelompok. vaitu kebijakan bagi stakeholder pemerintah dan bagi masyarakat
{komunitas kreatif dan UMKM sebagai pelalou usaha kreatif) (Setymwati, dik, 2017).
Kabupaten Purbalingga sudah mempunyai visi dan komitmen keammh pengembangan
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kita kreatif sebagl pendukung Setem ekomsmi keeatil, Namun seearn spesifik hinggs
nat i bt adka kelbijnkan din Issgkah yang konkeit uniuk menuoju hal ite
Akademisi

Akademisi dalam konsep Ouoargle Helly merupokinn anggots civitas akademika
vang memiliki kepedulisn dan tergermk di bidmmg ekonomi kreatif. Menwrut BeKmi
(2016) dimensi akademisi terdiri dar aktivitas yung terkalt chonomi kreatif vang
suclab dbbikukan dan memiliki potensi pasarnilad ekonemis {penelitinn, wovasi, g
eoba, perlindungin HEL dan kolaborasi); sinergi antar aktor, micmal dan saling
mendukungkeriasama nara akademisi dalam mendukung perkembangan ckral yung
menghasilkan  kegioton/event  hasHl  kerjasamn  akademist  dengan  pemerinimh,
komunitos dun bisnis, Secara konket, akadenris berpersn dalam mekakukan: penelitian
guni menghasilkan itmu pengeiahusn baru. Kebanmn yvang dibasilkan akadermisi akon
bermanfaat bagi nkaor [ain, khnsusnya bagi pelaku usaha kreatif yang dapat digunakan
urtuk  mengembangkan dan mencipiekan produk yang movanf,  Akademisi juga
berperan dalam memberikan alternative solusi bagl pemerintah khususnya  dalam
mengambil kebijakan terkait pengembangon ekonomi kreatif. Menurgt hesil survey
yang dilakukan oleh Amkill {20100, intensitas tertinggi vang dilakukan oleh akior
dalam aktivitns inovasi  dilakukan oleh pihak universitas lembaga riset nasional,
tarnan (bmiah (fechoopark) dan incubator bianis.

Peran akademisi dalam upaya penciptaan kota kratif di Purbaalingga ditunjukkan
dari adanya aktivitas penelitian dan pegabdian masyarakat khususnys datam sector
industry krentif, Beberapa kegiatan penelitian berhosil memberikan ide bagi pelaku
usahi - kreatif uniuk menciptakon inovesl  produk bare, Kegiatan  pengabdian
masyarakat jupa dilakuksn oleh  skodemizi dalam  bentuk  penyuluhan  dan
pendampingmn pengelolsan isaha dalam sector industry kreatif,. Hal inl menunjukkan
bahwa aktor akademisi di kabupaten Purbalingga belum mencapai ishapen
memproduksi {lmu pengetahuan, melainkan lebih dititikberatkan pada proses transfer
informasi dan pengetahuan,

. Bisnia

Aktor bisnis dalam guadruple helix menuvurut Belraf (20016) adaloh organisasi
yang menjual Darang atau jasa kepada konsumen stau bisnis [ainnya,  untuk
mendapatkan laba, yang berfokus pada bisnis atau wsaho kreatif. Pelaku usaha kreatif
memiliki peran vang sangat penting, karena menjadi ujung tombak bagi penyedia
produk-produk kreatif.

Kebijokan Pemkab Purbalingga yang sangat memperhatikan dan mengapresiisi
pelnku usaha kreatif mendorong munculnya berbagsi macsm usahs kreatif  yang
tersebar di berbagai wilavah, Hasil diskusi memberikan informasi mengenai beberapa
potensi usahn kreatil vang dapst menjadi produk khas Kabupaten Purbalingga
sehingga mendukung terwujudnye Purbalingga kota kreatif, Beberapa potensi tereban
antera lain adalah | Kriya/Kerjinan (rajut, batik, bathok, kayu, produk daur ulang stau
limbah, knalpot), Wisata Kuliner, Pariwisatn, Tos batik. sulam pita, Seni (Wayang
suket, teri Rencak Kembang, kenthongan), Film/ animasi (film pendek, dokumenter,
animasi periklanan), Fotografi (foto produk, sereet photo, food photography), Desain
grufis dan digial, branding, Desain interior, Fashion (Rumah syari Morani), dan lain-
lain {Setyawati, Wulandari dan Movandari, 2018).

. Masvarakat

Peran masyarakat sebapai aktor keempal dailam konsep quadruple helix
diarahkan pads sisi konsumsi teknologi, pengetahuan, barang dan jasa, atau outpot
lzinnya datam ekonomi krestif sekaligus memiliki pengaruh untuk menggiring opini
publik terhadap suntu inovasi produk atau jasa atau kebijakan veng ditetapkan oleh
pemerintah setempat (Widiastuti, 2016), Pada konsep triple helix, inovasi difokuskan
pada penghasilan produk inovasi yang berbasis teknologi tinggl vamg diperoleh
melalui riset sementera pada model quadrople helix lebih fokus peda penciptann




mnevast dengsn mengaplikasiken feknologi serta pengetahwan untuk mengakselerasi
Il gl ||'.|:t|:_..'|.'m|:'-ungican paisar (Soflnl dan Wurabhma, 2017

Pesin akor masysrakal dalam penciptaan kotn kreatif di Kobopiten Porbalingga
sail Ini sebmginn béanr musih berupa peran pasif, dimona masyorakal sebagal usér gl
pengpung produk krestif. Musyarnkat sehagal fakier helix keempat dapal diperkust
dengan keberadaan komunitas kreatif, yang diharapkan dopat memberikan tanggnpan
atau ampan balik atas upaya penciptaan Purbalingga kota kreatif. Komunitas kreatit
dapt bersinergl dengan sktor lain, lerutama pemerintah, dengan mengadakan event
atayt Kegitan-kegitan krestif dalem ruang-ruang public yang di fasilites: oleh pihak
pemerintah. Saat ini Purbalingga telah memiliki beberapa komumitas Kreatlf yang ektif
inlam menunjukkan karya-kirya kreatif mereka,

Masing-misting aktor dalam konsep quadruple helix memiliki peran yang berbeda
sesual kompetendi dun kapasitasnya Namun daiam sebush system, keseluruban akior ini
hirus besinternksi dan berkolsborasi sebagai satu kesatuan secarn aktif dan intensif
Sinergl antar sktor pada konsep quadruple helix dapot tercipta apabila setiap akior
mEMpyY memainkn perannya masing — masing tanpa bergantung pada peran aktor lain
{Solhani dan Murrnshma, 2017)

Kondisi empiris di Kabupaten Purbulingga menunnjukkan bahwa upaya sinergi
darl empat aktor tersebot sudah ada, namun belum dilakukan secara terintegrasi  dan
terstrukiur dengan jelas. Jejaring yang terbentuk disnturs emapat akior tersebut masih
dilakuknn secars parsial, misalanyn hanya dun atou tign pihak saja, dan belum
dirumuskan secara jelas. Hal ini perly mendapat perhatian pemerintah jika memang
berkeinginan untuk menjadikan industry kreatif schagai motor penggersk perekonomian
daersh, Keempat aktor inf perl memiliki sinergi dalam menjalankan perannya masing -
masing karena mkan memberikan keberhusilan dalam upaya penciptaan Purbalingga
sebagni kotn kreatif. Sincrgi dan keterkaitan dalam kensep quadruple helix dapat
diifustrasikan pada- gambar berikut inj :

CGiambar 1. Model Pengembangan Kota Kreatlf Berbasis Quadriple Helix

Seluin membahas mengenal peran aktor dalam konsep Quadruple Helix, kajian ini
juga memberikan beberapn termuan terkait potensi pengembangan Purbalingge sebagal
Kot kreatif. Selain dukungan empat akior, potensi perkembangan Purbalingga menjadi
Kota kreatif jusg didukung adanyn pembanguna bandsra yang akan segers beroperasi.
Kcberadaan bandars merupakan saloh satu fsktor pendubung yang utama, mengingat
m-m@mmmtmmm;mmlm
(khususnya wisatwan, baik domestik maupun mancanegara). Kehadiran pars wisatawun
ini memberikan multiplier effect terhadap berbagai sektor usaha lain, dan skan sangat
hﬂdﬂpﬂktﬂhﬂnppﬂnﬂﬂhﬂ:hﬂhhq;ﬁpndukﬂﬂﬂﬂhﬂ-ﬁﬂhﬂhwiﬁhﬁk
berupa pariwsata, produk khas cenderamata, seni, desain, fotografi, dan sebagainyn




Kesimpulan dan Hekomendasi

Hasil knjinn menunjukkan babwa Purbalinggen memiliki patensi untuk menjsdi koia
kreatif dengan mengaplikasikan konsep quadruple Helrx, Mamun demikinon perlu sdonoya
kerjasama  dan sinerpl antar aktor didstamnpvs.  Pemerininh scbagsi akior utnma
direkomenpsikan untuk lebih akiif dalam membangun jejeraing kerinszma dengan figa
aktor Tainnyva, meskipun sehenarnyn dalam konsep quadruple helix, masing - mising
akaor seharusnyve bergerak aktif dalam menjnlin sinergi dan jejaring melalui berbagsi
interaksd vang uda (Sofhuni dan Murrshma, 2017). Jejaring yunp sda hendaknya tidak satu
ardh dari pihak pemerfatah sala, melainkan semua oktor bergernk aktif dan terhubung satu
gama lain,,
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